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Pendahuluan

Media sosial, khususnya platform interaktif seperti TikTok, telah
mengubah lanskap dakwah Islam secara signifikan. Dakwah yang 

sebelumnya terbatas pada ruang fisik masjid kini merambah ke
ranah digital yang tanpa batas.

Ustad Hiyung Agam sukses menarik jutaan audiens muda
dengan mengubah stigma kajian keagamaan yang dianggap
"kolot" menjadi konten yang relevan, dinamis, dan menarik bagi

Generasi Z.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana strategi dakwah digital yang digunakanoleh Ustad
Hiyung Agam dalam menyampaikan pesan-pesan Islam kepada
generasi muda melalui media sosial TikTok?
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Metode
Pendekatan Deskriptif

• Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menggali fenomena sosial secara mendalam. Observasi dilakukan
secara non-partisipatif.

Pengumpulan Data

• Menganalisis konten video dan interaksi audiens secara langsung pada 
akun TikTok @heyouw0, didukung dengan literatur sekunder dan jurnal
akademik terkait.

Teori Komunikasi

• Menerapkan teori komunikasi klasik Harold D. Lasswell: "Who says what in 
which channel to whom with what effect" sebagai kerangka analisis
efektivitas pesan.
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Hasil

- Platform yang Relevan : Memanfaatkan TikTok yang didominasi
oleh audiens berusia 14-24 tahun, target utama Gen Z.

- Format Menarik : Pengemasan materi dalam durasi singkat, 
diiringi audio atau musik yang sedang tren, dan visual estetik.

- Pemanfaatan Fitur : Menggunakan fitur stitch dan balasan
komentar video untuk menjawab pertanyaan audiens secara
interaktif.

- Topik Keseharian : Mengangkat isu yang sangat relevan dengan
fase transisi remaja, seperti asmara, kesehatan mental, dan 
motivasi harian.
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Pembahasan
Personal Branding Modern Konstruksi identitas memegang

peran kunci. Ustad Agam tampil modis mengikuti tren busana
masa kini ala Gen Z. Panggilan akrab "Hiyung" secara psikologis
sukses meruntuhkan batasan hierarki, mengurangi jarak sosial, dan 
menciptakan relasi yang bersahabat antara da'i dan jamaah.

Empati & Validasi Perasaan Gaya komunikasi tidak bersifat
menggurui. Kutipan-kutipan yang disampaikan tidak hanya
informatif, tetapi sangat komunikatif dalam memvalidasi perasaan
audiens (seperti rasa cemas atau sedih). Pendekatan naratif ini
memberikan dukungan emosional sekaligus solusi spiritual bagi
kaum muda.
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Temuan Penting Penelitian
• Memicu Observational Learning 

Ustad Agam sukses menjadi role model yang berintegritas. Pengikutnya
secara aktif meniru pesan dakwah positif karena merasakan kedekatan nilai
dengan figur yang mereka amati.

• Engagement Konten yang Masif

Penggunaan gaya bahasa santai dan topik yang sesuai kehidupan remaja
secara signifikan meningkatkan interaksi berupa ribuan likes, komentar, dan 
tingkat membagikan video.

• Evaluasi Interaksi Dua Arah

Meski penerimaan sangat tinggi, penelitian menemukan bahwa interaksi
dua arah (misal: membalas komentar secara langsung) masih perlu
ditingkatkan agar audiens merasa lebih dihargai secara personal.
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Manfaat Penelitian

Kontribusi bagi Pengembangan Dakwah

• Penelitian ini membuktikan bahwa penyesuaian gaya
komunikasi dengan perkembangan zaman adalah kunci
keberhasilan transfer nilai keagamaan saat ini.

• Temuan dari strategi konten, interaksi, dan personal branding 
Ustad Hiyung Agam diharapkan dapat menjadi rujukan praktis
bagi para pendakwah lain. Selain itu, kajian ini memperkaya
literatur ilmiah terkait komunikasi dakwah digital di Indonesia.
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